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Abstract. This study aims to measure the influence of job satisfaction, work motivation, and work culture on 

employee discipline at UMKM Blush Eyewear in Bekasi City. All employees of the company constitute the 

population of this research. The sampling method used is a saturated sample, where all members of the population 

are included as samples in the questionnaire distribution. A total of 40 employees participated in this study. This 

research employs a quantitative approach with multiple linear regression analysis, and hypothesis testing is 

conducted using t-tests and F-tests with a 5% significance level. The t-test results show that job satisfaction, work 

motivation, and work culture have a significant influence on employee discipline. The F-test results also indicate 

that the three variables, namely job satisfaction, work motivation, and work culture, collectively have an impact 

on employee discipline. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja dan budaya kerja 

terhadap disiplin kerja karyawan UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. Seluruh karyawan di perusahaan tersebut 

menjadi populasi penelitian ini. Metode sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, di mana semua anggota 

populasi dijadikan sampel dalam penyebaran kuesioner. Sebanyak 40 orang karyawan berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda, serta uji 

hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t dan uji f dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja, motivasi kerja dan budaya kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 

karyawan. Hasil uji f  juga menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu kepuasan kerja, motivasi kerja dan budaya 

kerja secara bersama-sama. 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Budaya Kerja dan Disiplin Kerja Karyawan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Globalisasi telah meningkatkan kompetisi dalam bisnis, yang tercermin dalam 

pembaharuan laju di bidang IPTEK. Akibatnya dunia bisnis memerlukan pekerja yang 

berkualitas sebagai komponen penting untuk mencapai keunggulan di bidangnya. Proses 

meningkatkan kualitas dan bakat personel saat ini untuk memenuhi tujuan organisasi dikenal 

sebagai pengembangan sumber daya manusia dan organisasi (Darim, 2020).  

Salah satu aspek dari sumber daya manusia pada sebuah instansi adalah karyawan, 

sehingga untuk meningkatkan kualitas. Menurut Soselisa & Killay, (2020) seorang pimpinan 

perlu melakukan pemahaman atas dorongan semangat karyawan, menggali juga membimbing 

kemampuan yang dimiliki, hingga menyadari faktor -faktor yang dapat meningkatan kepuasan 

bekerja.  
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Tingkat motivasi karyawan dalam bekerja merupakan bagian dari faktor yang 

berkontribusi penting dalam mengembangkan produktivitas mereka. Terdapat korelasi positif 

antara tingkat motivasi dan disiplin karyawan. Motivasi dapat dianggap sebagai faktor penting 

yang berkontribusi pada peningkatan disiplin  karyawan (Falah & Ayuningtias, 2020). 

Memberikan motivasi juga berarti membagi peluang kepada karyawan untuk memperluas 

kemampuan mereka dan memberikan motivasi sebesar-besarnya untuk mereka dalam 

membangun produktivitas. 

 Kepuasan kerja dapat menjadi indikator bagaimana seseorang merasa terhadap 

pekerjaannya, memberikan mereka kondisi emosional yang positif berdasarkan pengalaman 

kerja mereka. Hal ini mencerminkan sikap dan perasaan individu terhadap pencapaian yang 

mereka capai, baik dalam hal jumlah maupun mutu (Tarjo, 2019). Ada beberapa unsur yang 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja, termasuk faktor internal individu seperti usia, 

kecerdasan, kemampuan khusus, pendidikan, jenis kelamin, kepribadian, emosi, kondisi fisik, 

pengalaman kerja, persepsi, pola pikir, serta sikap kerja. Faktor eksternal seperti jenis 

pekerjaan, tingkat pangkat, jaminan finansial, struktur organisasi, kesempatan promosi, dan 

kualitas pengawasan juga berperan dalam menentukan kepuasan kerja seseorang (Meidita, 

2019).  

Motivasi kerja di UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi tercermin dari kinerja karyawan, 

dimana beberapa karyawan tampak mengalami kesulitan dalam meningkatkan produktivitas 

dalam menjalankan tugas yang diberikan. Karyawan membutuhkan bantuan dari rekan kerja 

untuk meyelesaikan tugas mereka, menandakan kurangnya motivasi untuk berprestasi secara 

mandiri. Terdapat kurangnya pemahaman yang seragam mengenai job description diantara 

karyawan yang seharusnya menjadi pengetahuan dasar saat melunasi kewajiban mereka. 

Karyawan yang kurang punya kesadaran untuk menyelesaikan tanggung jawab dengan baik 

mungkin tidak berupaya untuk meningkatkan kemampuan mereka. Jika upah karyawan tidak 

sepadan dengan pekerjaannya, hal tersebut juga dapat mengakibatkan kurangnya motivasi, 

ketidakpuasan, serta penurunan kinerja dari karyawan tersebut (Maulidiyah, Roifah, & 

Armanto, 2021). 

Pada UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi, budaya kerja yang mendukung 

keseimbangan antara pekerjaan dan ibadah diterapkan. Karyawan diberikan waktu untuk 

melaksanakan sholat dan kegiatan keagamaan lainnya. Hasilnya, karyawan merasa lebih 

seimbang dan termotivasi, yang berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan dan kesejahteraan 

karyawan. Tanpa adanya budaya kerja yang baik, mencapai hasil optimal bagi sebuah 

organisasi akan menjadi sangat sulit. Agar terpenuhinya visi, misi, hingga tujuan organisasi 
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diperlukan etos kerja yang kuat. Ini ditumbuhkan dalam diri karyawan melalui budaya kerja 

yang positif, yang menunjukkan tanggung jawab tinggi atas kewajiaban yang diberi. 

(Hutabarat, et al., 2024). 

Menurut Nurjaya (2021) pentingnya kedisiplinan kerja dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan dapat dilihat dari upaya karyawan untuk melaksanakan tugasnya dengan sungguh-

sungguh, yang menjadi kunci dalam menggapai tujuan yang telah diputuskan sebelumnya. 

Disiplin penting sekali untuk dijalankan pada sebuah unit usaha untuk menggapai goal awal 

organisasi. UMKM Blush Eyewear, sebagai sebuah pusat pelayanan Kesehatan dan fashion, 

menekankan pentingnya disiplin bagi karyawan, melingkupi tempat kerja maupun tanah 

lapang. Hal kedisiplinan karyawan masih terdapat masalah ketidaktepatan waktu, di mana 

kebanyakan karyawan datang terlambat sekitar 10 hingga 20 menit. 

Berdasarkan prariset yang dilakukan di UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi antara 

tanggal 10 Desember hingga 31 Desember 2023, ditemukan UMKM Blush Eyewear Kota 

Bekasi memiliki 40 karyawan yang mengalami permasalahan rendahnya disiplin kerja. 

Kenyataannya terdapat ketidakstabilan dalam disiplin kerja, khususnya dalam hal kehadiran 

tepat waktu, yang terlihat dari data yang terlampir. 

Tabel 1. Rekapitulasi Absensi Karyawan UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi 

“Kriteria Absensi” 
Agustus 

2023 

September 

2023 

Oktober 

2023 

November 

2023 

“Sakit” “4” “6” “3” “2” 

“Izin” “9” “7” “4” “0” 

“Cuti” “4” “3” “0” “0” 

“Datang 

Terlambat” 

“29” “15” “18” “19” 

“Total” “46” “34” “22” “21” 

“Jumlah”Karyawan “40” “40” “40” “40” 

“Hari Kerja” 27 26 26 26 

Sumber: Rekapitulasi Absensi 2023 

 

Absensi  pencatatan kehadiran yang menjadi dasar untuk menghitung pembayaran upah 

dan sanksi. Absensi juga menjadi indikator penting dalam menilai tingkat kedisiplinan 

karyawan, karena melalui kehadiran dapat terlihat seberapa disiplin karyawan tersebut. 

Hasil prariset yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan Manager UMKM 

Blush Eyewear Kota Bekasi menunjukkan mayoritas pekerja sering kali hadir tidak sesuai 

jadwal serta mencatat absensi di mesin absen (finger print) setelah jadwal kerja dimulai pada 

jam 08.00 WIB berdasarkan kebijakan perusahaan. Terdapat banyak pegawai yang tak datang 
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di hari kerja meskipun perusahaan telah memberi hak hari libur setiap minggu bagi semua 

pegawai. 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa karyawan, tingkat kedisiplinan kerja karyawan 

di UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi masih rendah. Permasalahan kedisiplinan kerja di 

UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi menunjukkan adanya ketidakpatuhan yang signifikan dari 

beberapa karyawan terhadap aturan waktu dan kewajiban kerja. Meskipun telah diberikan 

fleksibilitas dalam jadwal untuk memperhatikan keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, seperti ibadah dan waktu bersama keluarga, sebagian karyawan justru 

memanfaatkannya untuk beristirahat lebih lama daripada yang seharusnya saat waktu shalat. 

Hal ini tidak hanya mengakibatkan penurunan produktivitas secara keseluruhan, tetapi juga 

menunjukkan adanya penggunaan nilai-nilai Islam sebagai alasan untuk menghindari tanggung 

jawab penuh terhadap pekerjaan. Masalah ini perlu segera diatasi untuk memastikan efisiensi 

dan kedisiplinan yang konsisten pada UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. 

Perusahaan bidang retail seperti UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi perlu terus 

mengembangkan karyawan dalam hal tanggung jawab, disiplin, dan ketepatan waktu dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka yang tercermin dari beberapa pekerjaan yang terlambat. 

Fenomena ini mengindikasikan perlunya dukungan yang lebih baik dari lingkungan kerja dan 

manajemen untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan. Maka diperlukan penelitian empiris 

berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, dan Budaya Kerja Terhadap Disiplin 

Kerja Karyawan pada UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja, menurut Rivai juga Sagala (2015) ialah satu alat yang dimanfaatkan para 

manajer dalam berinteraksi pada pekerjanya sebagai suatu upaya untuk mempengaruhi 

perubahan perilaku serta meningkatkan pengetahuan dan ketaatan terhadap norma-norma dan 

standar-standar sosial yang berlaku di tempat kerja.  

 

Kepuasan Kerja 

 Robbins dan Judge (2015) menggambarkan Penilaian keseluruhan pekerja terhadap 

pekerjaan mereka, yang dikenal sebagai kepuasan kerja, berbeda dengan hak yang mereka 

rasakan atas insentif serta total penerimaan. Kepuasan kerja menjadi aspek krusial pada 

lingkungan kerja, yang dipengaruhi oleh karakteristik unik setiap individu pekerja. Tingkat 

kepuasan kerja yang beragam dapat menghasilkan dampak yang berbeda-beda. Menurut 
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Lawler sebagaimana yang diungkapkan dalam Robbins dan Judge (2015), penilaian terhadap 

kepuasan kerja sangatlah subjektif, bergantung pada persepsi individu terhadap kompensasi 

yang diterima sehubungan dengan upaya dan energi yang diberikan. Kepuasan kerja pada 

akhirnya ditentukan oleh sejauh mana harapan individu terpenuhi oleh realitas yang mereka 

hadapi. 

 

Motivasi Kerja 

Berdasar Robbins dan Judge (2015), motivasi ialah tahapan dalam menjabarkan tujuan, 

pengarahan, juga ketekunan seseorang untuk meraih hasil akhir yang diinginkan. Hasibuan 

(2017) mendefinisikan motivasi sebagai penyediaan energi yang mengilhami seseorang agar 

bekerjasama, bekerja dengan efektif, juga berintegrasi sepenuhnya lewat usaha-usaha dalam 

mengejar target. 

Notoatmodjo pada tahun 2009, memberikan pandangan yang sangat relevan tentang 

motivasi. Motivasi bukanlah sekadar dorongan atau keinginan semata, tetapi juga faktor yang 

secara aktif mendorong dan mendukung tindakan atau perilaku seseorang. 

Motivasi kerja merupakan faktor atau dorongan pendorong individu dalam 

melaksanakan suatu tindakan (Shihab dkk, 2022).  Ia juga dikenal sebagai pendorong perilaku 

individu (Sutrisno 2016)  

 

Budaya Kerja 

Budaya kerja adalah sebuah pandangan hidup yang berdasarkan pada prinsip kehidupan 

berupa sebagai prinsip-prinsip yang, di dalam suatu kelompok atau masyarakat, berkembang 

menjadi kebiasaan, sifat, dan motivator. Budaya kerja kemudian tercermin dalam perilaku, 

sikap, pendapat, kepercayaan, tindakan, dan cita-cita yang diwujudkan dalam bentuk "kerja" 

atau "bekerja". Budaya kerja mencerminkan bagaimana nilai-nilai tersebut mengakar dan 

membentuk perilaku sehari-hari dalam konteks pekerjaan (Pramudya, A. A., Purnama, M. R., 

Andarbeni, N. S., Nurjayanti, P., & Anshori, M. I., 2023). 
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Kerangka Konseptual 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Perumusan Hipotesis 

H1 : Disiplin kerja (Y) dipengaruhi secara positif oleh  kepuasan kerja (X1). 

H2 : Disiplin kerja (Y) dipengaruhi secara positif oleh motivasi kerja (X2).  

H3 : Disiplin kerja (Y) dipengaruhi secara positif oleh budaya kerja (X3). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Analisis berikut mengadopsi metode asosiatif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode pengamatan menggunakan analisis data 

kuantitatif/statistik dalam mengamati populasi ataupun sebuah sampel, dalam upaya 

mendeskripsikan dan menguji hipotesis sebelumnya (Sugiyono, 2017).  Analisis berikut 

menggunakan program SPSS versi 29. 

Populasi penelitian terdiri dari 40 karyawan UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi, 

dengan penggunaan skala pengukuran Likert. Metode sampling yang diterapkan merupakan 

nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel jenuh. 

Kerangka ini akan secara teoritis mengaitkan variabel-variabel penelitian, 

yaitu Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Budaya Kerja (X3) sebagai 

variabel bebas, dengan Disiplin Kerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Motivasi Kerja (X2) 

1) Kebutuhan fisiologis 

2) Kebutuhan rasa aman 

3) Kebutuhan sosial  

Menurut Edison dalam Via dkk 

(2022) 

 

 

Disiplin Kerja (Y) 

1) Ketaatan aturan waktu 

2) Ketaatan aturan organisasi 

3) Ketaatan aturan perilaku 

Menurut Singodimedjo dalam 

Sutrisno (2016) 

 

 

H1 

H2 

H3 

Kepuasan Kerja (X1) 

1) Lingkungan kerja 

2) Promosi 

3) Upah/gaji 

Menurut Yuniarsih dalam Anifah & 

John (2022) 

 

Budaya Kerja (X3) 

1)    Lingkungan fisik pekerjaan 

2) Kondisi lingkungan pekerjaan 

(Firdaus, 2023)  

 

H4 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X1) 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

R 

Hitung 
R 

Tabel 
Keterangan 

Kepuasan 

Kerja (X1) 

X1.1 0,577 0,312 “Valid” 

X1.2 0,560 0,312 “Valid” 

X1.3 0,678 0,312 “Valid” 

X1.4 0,508 0,312 “Valid” 

X1.5 0,659 0,312 “Valid” 

X1.6 0,634 0,312 “Valid” 

X1.7 0,523 0,312 “Valid” 

X1.8 0,540 0,312 “Valid” 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Melihat tabel 2. tersebut, bisa disimpulkan bahwasanya uji validitas untuk 

variabel Kepuasan Kerja (X1) dianggap valid karena nilai R hitung melebihi nilai R 

tabel (0,312). 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

R 

Hitung 
R 

Tabel 
Keterangan 

Motivasi 

 Kerja (X2) 

X2.1 0,422 0,312 “Valid” 

X2.2 0,771 0,312 “Valid” 

X2.3 0,769 0,312 “Valid” 

X2.4 0,546 0,312 “Valid” 

X2.5 0,781 0,312 “Valid” 

X2.6 0,483 0,312 “Valid” 

X2.7 0,722 0,312 “Valid” 

X2.8 0,424 0,312 “Valid” 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Dari informasi diatas, mampu disimpulkan bahwasanya uji validitas bagi 

variabel Motivasi Kerja (X2) dianggap valid karena nilai R hitung melebihi nilai R tabel 

(0,312). 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Budaya Kerja (X3) 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

R 

Hitung 
R 

Tabel 
Keterangan 

Budaya 

Kerja (X3) 

X3.1 0,345 “0,312” Valid 

X3.2 0,859 “0,312” Valid 

X3.3 0,512 “0,312” Valid 

X3.4 0,694 “0,312” Valid 

X3.5 0,899 “0,312” Valid 

X3.6 0,787 “0,312” Valid 

X3.7 0,899 “0,312” Valid 

X3.8 0,501 “0,312” Valid 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Berdasar data yang didapat, uji validitas untuk variabel Budaya Kerja (X3) 

dianggap valid sebab nilai R hitung melebihi nilai R tabel (0,312). 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (Y) 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

R 

Hitung 
R 

Tabel 
Keterangan 

Disiplin 

Kerja (Y) 

Y1 0,681 0,312 “Valid” 

Y2 0,477 0,312 “Valid” 

Y3 0,593 0,312 “Valid” 

Y4 0,550 0,312 “Valid” 

Y5 0,725 0,312 “Valid” 

Y6 0,775 0,312 “Valid” 

Y7 0,623 0,312 “Valid” 

Y 0,428 0,312 “Valid” 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Sesuai tabel 5 yang tersebut, diketahui bahwasanya uji validitas bagi variabel 

Disiplin Kerja (Y) dianggap valid karena nilai R hitung melebihi nilai R tabel (0,312). 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

1 Kepuasan Kerja 0,720 0,600 Reliable 

2 Motivasi Kerja 0,759 0,600 Reliable 

3 Budaya Kerja 0,843 0,600 Reliable 

4 Disipilin Kerja 0,751 0,600 Reliable 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 
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Mampu ditarik simpulan bahwasanya semua kuesioner yang dipakai pada 

pengamatan berikut dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha yang diperoleh 

melebihi 0,60. Itu menunjukkan alat ukur pada analisis berikut mampu mengukur 

konsistensi item kuesioner untuk lingkungan kerja, stres kerja, dan kesehatan karyawan.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.20924411 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .076 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan data terlampir yang diuji menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov, hasil Asymp. Sig (2-tailed) sejumlah 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwasanya data tersebut terdistribusi normal. 

 

Gambar 2. Uji Normalitas 
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Pada gambar 2 terihat bahwa titik-titik dalam scatterplot tersebar di sekeliling 

garis diagonal juga menyesuaikan arah garis tersebut. Berarti residual data disiplin kerja 

karyawan terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepuasan Kerja .582 1.719 

Motivasi Kerja .188 5.319 

Budaya Kerja .215 4.644 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Sesuai data dari tabel 8, Kepuasan Kerja mempunyai nilai toleransi sejumlah 

0,582, Motivasi Kerja mempunyai nilai toleransi 0,188, dan Budaya Kerja bernilai 

toleransi 0,215. Angka tersebut memperlihatkan bahwasanya nilai toleransi tersebut 

melampaui 0,10. Di sisi lain, untuk nilai VIF, Kepuasan Kerja memiliki nilai VIF 

sejumlah 1,719, Motivasi Kerja memiliki nilai VIF 5,319, dan Budaya Kerja memiliki 

nilai VIF 4,644. Ini artinya nilai VIF itu lebih sedikit dari 10. Mampu diartikan jika 

tidak terdapat multikolinearitas pada variabel Kepuasan Kerja (X1), Motivasi Kerja 

(X2), dan Budaya Kerja (X3). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasar gambar tersebut, titik-titik tersebar secara acak dan terdistribusi pada 

bagian atas serta bawah angka 0 di sumbu Y, tanpa membentuk pola tertentu. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .791a .626 .594 4.381 2.276 

a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 9, nilai DW adalah 2,276. Nilai ini kemudian dibandingkan 

dengan tabel DW pada tingkat signifikansi 5%, dengan jumlah sampel 40, dan tiga 

variabel bebas. Nilai dL adalah 1,3384 dan dU adalah 1,6589. Karena nilai DW lebih 

besar dari batas atas (dU) dan kurang dari 4-dU (4-1,6589 = 2,3411), dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.104 1.696  .651 .519 

Kepuasan Kerja .339 .152 .335 2.232 .032 

Motivasi Kerja .323 .155 .318 2.085 .044 

Budaya Kerja .275 .114 .326 2.406 .021 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Model persamaan regresi linear menggunakan rumus sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3+e 

Diperoleh persamaan Y = 1,104 + 0,339𝑋1 + 0,323𝑋2 + 0,275𝑋3 

1. Konstanta: 1,104 

Konstanta mempunyai nilai positif sebesar 1,104, yang menggambarkan adanya 

keterkaitan antarvariabel independen atas variabel dependen. Jika variabel kepuasan 

kerja, motivasi kerja dan budaya kerja dikatakan konstan, maka persentase kinerja akan 

membesar sebanyak 1,104. 
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2. Koefisien kepuasan kerja (X1) 

Nilai koefisien Kepuasan Kerjaadalah sejumlah 0,339. Ini menunjukkan 

bahwasanya tiap naik 1 skor pada X1 akan menyebabkan peningkatan kepuasan kerja 

sebesar 0,339 satuan. Berarti apabila kepuasan kerja meningkat 1 satuan, disiplin kerja 

pun meningkat sebanyak 0,339. 

3. Koefisien motivasi kerja (X2) 

Nilai koefisien motivasi kerja adalah 0,323. Ini menunjukkan bahwasanya tiap 

kenaikan 1 skor pada X2 akan menyebabkan peningkatan motivasi kerja sebesar 0,323 

satuan. Artinya jika motivasi kerja meningkat 1 satuan, artinya disiplin kerja akan 

meningkat sebesar 0,323. 

4. Koefisien budaya kerja (X3) 

Nilai koefisien budaya kerja adalah 0,275. Ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 skor pada X3 akan menyebabkan peningkatan budaya kerja sebesar 0,275 

satuan. Artinya jika motivasi kerja meningkat 1 satuan, maka disiplin kerja akan 

meningkat sebesar 0,275. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 

Tabel 11. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.104 1.696  .651 .519 

Kepuasan Kerja .339 .152 .335 2.232 .032 

Motivasi Kerja .323 .155 .318 2.085 .044 

Budaya Kerja .275 .114 .326 2.406 .021 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

1. Hasil Uji t Hipotesis Variabel Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan 

Untuk membuktikan apakah variabel X1 yakni kepuasan kerja, memengaruhi 

disiplin kerja karyawan, hipotesis yang diuji adalah seperti: 

-  H1: Terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap disiplin kerja 

karyawan UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. 



 
 
 

e-ISSN: 2964-0342, p-ISSN: 2964-0377, Hal 221-239 

Dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang ditampilkan dalam tabel di 

atas, variabel kepuasan kerja mempunyai nilai t hitung sejumlah 2,232, sedangkan 

t tabel merupakan 2,028. Nilai signifikansi variabel kepuasan kerja adalah 0,032, 

tidak melampaui 0,05. Ini berarti H0 ditolak juga Ha diterima, sehingga variabel 

kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja karyawan 

UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. Maka hipotesis 1 yang menyatakan adanya 

pengaruh antara kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan telah diterima 

secara statistik. 

2. Hasil Uji t Hipotesis Variabel Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan 

Sebagai pembuktian apakah variabel X2 yaitu motivasi kerja, berpengaruh 

atas disiplin kerja, hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

- H2 : Terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap disiplin kerja karyawan 

UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. 

Dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang ditampilkan dalam tabel di 

atas, variabel motivasi kerja mempunyai nilai t hitung sejumlah 2,085, di sisi lain t 

tabel bernilai 2,028. Nilai signifikansi variabel disiplin kerja adalah 0,044, yang 

tidak lebih besar dari 0,05. Ini berarti H0 ditolak serta Ha diterima, sehingga 

variabel motivasi kerja signifikan pengaruhnya atas disiplin kerja karyawan 

UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. Berarti hipotesis 2 yang menyebutkan adanya 

pengaruh antara motivasi kerja untuk disiplin kerja telah diterima secara statistik. 

3. Hasil Uji t Hipotesis Variabel Budaya Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan 

Dalam membuktikan apakah variabel X3 yaitu budaya kerja, mempengaruhi 

disiplin kerja, berikut hipotesis yang diuji: 

- H3 : Terdapat pengaruh antara budaya kerja terhadap disiplin kerja karyawan 

UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. 

Dari hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang ditampilkan dalam data di 

atas, variabel budaya kerja memiliki nilai t hitung sebesar 2,406, di sisi lain t tabel 

bernilai 2,028. Nilai signifikansi variabel disiplin kerja adalah 0,021, yang kurang 

dari 0,05. Ini berarti H0 ditolak juga Ha diterima, sehingga variabel budaya kerja 

berpengaruh secara signifikan atas disiplin kerja karyawan UMKM Blush Eyewear 

Kota Bekasi. Maka hipotesis 3 yang menampakkan adanya keberpengaruhan antara 

budaya kerja atas disiplin kerja telah diterima secara statistik. 
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b. Uji Simultan (F) 

Uji F dimanfaatkan dalam menentukan apakah variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Jika signifikansi bernilai < 0,05 dan 

nilai F-hitung melebihi F-tabel, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Apabila nilai 

signifikansi > 0,05 dan nilai F-hitung kurang dari F-tabel, artinya Ho diterima juga Ha 

ditolak. 

Tabel 12. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1154.983 3 384.994 20.058 .000b 

Residual 690.992 36 19.194   

Total 1845.975 39    

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Sesuai tabel 12 berdasarkan hasil uji simultan, variabel kepuasan kerja, motivasi 

kerja dan budaya kerja menghasilkan nilai F hitung sebesar 20,058, sedangkan nilai F 

tabel adalah 2,87. Karena F hitung (20,058) lebih besar daripada F tabel (2,87), Ho 

ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansinya sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara kepuasan kerja, 

motivasi kerja dan budaya kerja terhadap disiplin kerja karyawan pada UMKM Blush 

Eyewear Kota Bekasi. Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa pengaruh kepuasan 

kerja, motivasi kerja dan budaya kerja terhadap disiplin kerja karyawan secara statistik 

diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur pengaruh variabel 

independen atas variabel dependen juga menjelaskan sejauh mana variabel independen 

berhasil mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran 

penting dalam regresi yang diterapkan dalam mencari tahu persentase perubahan pada 

variabel dependen yang diakibatkan variabel independen. 
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Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .950a .903 .895 2.224 

a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Kepuasan Kerja, 

Motivasi Kerja 

Sumber Data: Output SPSS V.29 yang diolah, 2024 

 

Dalam informasi tersebut, nilai R Square sejumlah 0,903 ataupun 90,3% 

menggambarkan bahwa 90,3% variabel disiplin kerja karyawan bisa dijelaskan oleh 

tiga variabel independen, yakni kepuasan kerja, budaya kerja, juga motivasi kerja. 

Artinya 9,7% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk pengamatan 

berikut.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tujuan dari kajian berikut berguna dalam mengeksplorasi keberpengaruhan variabel 

kepuasan kerja, motivasi kerja serta budaya kerja terhadap disiplin kerja karyawan UMKM 

Kota Bekasi. Berikut simpulan yang bisa ditarik sesuai hasil dari penelitian ini: 

a) Variabel kepuasan kerja menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan juga positif 

terhadap disiplin kerja karyawan pada UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. 

b) Variabel motivasi kerja memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap disiplin kerja karyawan pada UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi. 

c) Variabel budaya kerja juga memiliki pengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan 

pada UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi secara individual 

d) Secara bersamaan, kepuasan kerja, motivasi kerja serta budaya kerja juga berpengaruh 

positif terhadap disiplin kerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa ketika ketiga variabel 

ini diterapkan atau ditingkatkan secara bersamaan, disiplin kerja karyawan UMKM 

Blush Eyewear Kota Bekasi juga akan meningkat.  
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Saran 

Dari hasil diskusi, hingga simpulan yang telah dijabarkan, berikut adalah rekomendasi 

yang bisa diajukan: 

1. Bagi peneliti 

Dari penelitian ini, disarankan untuk memperdalam pemahaman mengenai 

variabel kepuasan kerja, motivasi kerja dan budaya kerja dalam mengelola disiplin kerja 

mereka. 

2. Bagi perusahaan 

a. Peningkatan kepuasan kerja: Perusahaan disarankan untuk secara rutin melakukan 

survei atau wawancara dengan karyawan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka.  

b. Mendorong motivasi kerja: Perusahaan dapat meningkatkan motivasi karyawan 

dengan menetapkan tujuan yang jelas dan terukur, memberikan tanggung jawab 

sesuai dengan kemampuan karyawan, serta memberikan pengakuan atas 

pencapaian mereka. 

c. Membangun budaya kerja positif: Perusahaan harus memperhatikan pembangunan 

budaya kerja yang positif di dalam organisasi. Penting untuk menegaskan bahwa 

nilai-nilai perusahaan sejalan pada nilai-nilai pekerjanya untuk memperkuat 

budaya kerja yang baik. 

d. Menjaga disiplin kerja: Karyawan UMKM Blush Eyewear Kota Bekasi sebaiknya 

melaksanakan tanggungjawab mereka mengikuti aturan yang sudah disepakati. 

Apabila karyawan menjalankan tugas sesuai dengan prosedur, artinya itu akan 

membantu memperkuat tingkat disiplin kerja karyawan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dalam penelitian berikutnya, disarankan untuk menginklusi faktor-faktor 

tambahan yang memiliki dampak pada disiplin kerja karyawan. Hal ini akan 

memungkinkan pengumpulan informasi yang lebih luas tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi disiplin kerja karyawan. 
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